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ABSTRAK  
 

Upaya pemberdayaan nelayan memerlukan peningkatan kapasitas kelembagaan nelayan. Pelatihan 

dapat menjadi salah satu upaya peningkatan kapasitas kelembagaan nelayan. Oleh karenanya 

kegiatan pengabdian dilaksanakan dalam bentuk pelatihan peningkatan kapasitas nelayan untuk 

pemberdayaan nelayan. Pelaksanaan pelatihan mengacu pada hasil penelitian Peningkatan 

Kapasitas Kelembagaan Nelayan untuk Adaptasi Terhadap Perubahan Iklim yang dilaksanakan di 

komunitas nelayan Pelabuhanratu pada tahun 2018-2021. Pelatihan dilakukan untuk 20 nelayan di 

Kecamatan Pelabuhanratu, Kabupaten Sukabumi. Pemilihan peserta dan mitra penyelenggaraan 

pelatihan mengacu pada nelayan mitra penelitian pendahuluan. Rancangan pencapaian tujuan 

pelatihan disusun dalam beberapa tahap, yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, monitoring dan 

evaluasi. Hasil pelaksanaan pelatihan menunjukkan terdapat perubahan di ranah pengetahuan, sikap 

dan keterampilan. Perubahan di ranah keterampilan dan sikap lebih nyata daripada perubahan di 

ranah pengetahuan. Hasil dari pelaksanaan pelatihan menunjukkan pelatihan dapat berhasil jika 

didukung oleh perencanaan yang baik mengacu pada hasil penelitian yang memadai, penggunaan 

beragam metode penyampaian materi dan teknik advokasi dalam pelatihan. Keberhasilan 

pelaksanaan pelatihan ditunjang oleh pengenalan yang baik dari penyelenggara terhadap konteks 

masyarakat peserta pelatihan. 

Kata kunci: kapasitas kelembagaan; nelayan; pelatihan; pelabuhanratu; pemberdayaan  

ABSTRACT 
Efforts to empower fishers require increasing the institutional capacity of fishers. Training can be 

one of the efforts to increase the institutional capacity of fishers. Therefore, service activities are 

carried out in the form of training to increase the capacity of fishers to empower fishers. The 

training implementation refers to the research results on Increasing Institutional Capacity of 

Fishermen for Adaptation to Climate Change which was carried out in the fishing community of 

Pelabuhanratu in 2018-2021. The training was conducted for 20 fishers in Pelabuhanratu District, 

Sukabumi Regency. The selection of participants and partners for conducting the training refers to 

the preliminary research partner fishermen. The plan for achieving the training objectives is 

prepared in several stages: preparation, implementation, monitoring, and evaluation. The training 

results showed changes in knowledge, attitudes, and skills. Changes in skills and attitudes are more 

pronounced than changes in knowledge. The training results show that the training can be 

successful if supported by good planning referring to the results of adequate research, various 

methods of delivering materials, and advocacy techniques in training. The success of the training
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 implementation is supported by a good introduction from the organizers to the community context 

of the training participants. 

 

Keywords: empowerment; fishers; institutional capacity; pelabuhanratu; training  

 

 

 

PENDAHULUAN  

Sektor perikanan dan kelautan 

merupakan sektor penting di 

Indonesia. Indonesia merupakan 

negara kepulauan dengan panjang 

garis pantai terpanjang kedua di 

dunia setelah Kanada. Panjang garis 

pantai Indonesia mencapai 95.181 km 

(kompas.com, Januari 2022). 

Indonesia merupakan negara 

kepulauan dengan jumlah pulau 

17.508 Pulau (Undang-Undang no 6 

Tahun 1996 tentang Perairan 

Indonesia). Jumlah tersebut 

menempatkan Indonesia sebagai 

negara kepulauan dengan jumlah 

pulau terbanyak keenam di dunia 

(Nurhadi, November 2021).  

Sumbangan sektor perikanan 

pada perekonomian Indonesia 

mencapai 2,83% dari Produk 

Domestik Bruto Indonesia triwulan II 

2021 (Direktorat Jenderal Perikanan 

Tangkap, Agustus 2021). Sumbangan 

sektor perikanan terhadap 

perekonomian Indonesia 

menunjukkan sumbangan penting 

nelayan.  Jumlah nelayan laut di 

Indonesia pada tahun 2019 adalah 

2.088.959 jiwa. Jumlah nelayan 

terbanyak berada di Provinsi Maluku 

dan jumlah tersedikit berada di 

Provinsi DI Yogyakarta. Jumlah 

nelayan di Jawa Barat 61.022 jiwa 

atau menduduki posisi ke-15 provinsi 

dengan jumlah nelayan terbanyak 

(Direktorat Jenderal Perikanan 

Tangkap, 2021). Meskipun tidak 

sama tinggi dengan sektor pertanian, 

sektor perikanan merupakan sektor 

yang cukup penting bagi Jawa Barat. 

Upaya pemberdayaan nelayan 

memerlukan peningkatan kapasitas 

kelembagaan nelayan. Nelayan 

merupakan kelompok penduduk yang 

memerlukan upaya penguatan untuk 

tetap dapat berdaya dan berkontribusi 

secara mandiri dalam perekonomian 

masyarakat Indonesia. Penguatan 

kelembagaan nelayan merupakan 

bagian dalam pemberdayaan nelayan 

(Berkes & Nayak, 2018; Scholtens et 

al., 2019), membangun usaha nelayan 

yang berkelanjutan (Stephenson et 

al., 2018, 2019; Yanfika et al., 2019) 

dan mengentaskan kemiskinan (Diz 



Denny Hernawan, dkk/Aksiologiya: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat.  Vol. 8, No. 1, Februari 2024  Hal 1 – 15 

3 

& Morgera, 2018; Jentoft et al., 

2018). Secara lebih luas, peningkatan 

kapasitas kelembagaan dapat 

mendorong ketahanan nelayan dalam 

menghadapi perubahan iklim, 

perilaku usaha nelayan yang merusak 

lingkungan, globalisasi perikanan, 

dan dampak pendemi covid-19 (Das 

et al., 2021; Nursey-Bray, Fidelman, 

& Owusu, 2018; Partelow et al., 

2018; Penca, 2019; Puspitasari & 

Resmalasari, 2021).  

 Upaya pemberdayaan nelayan 

melalui peningkatan kapasitas 

kelembagaan nelayan merupakan 

upaya bersama dari nelayan dan 

beragam pihak yang terkait (Freeman 

et al., 2018; Jentoft & Finstad, 2018; 

Nursey-Bray, Fidelman, & Owusu, 

2018). Nelayan sebagai individu 

memiliki peran penting dalam 

pemberdayaan nelayan dan 

peningkatan kapasitas kelembagaan 

nelayan. Elemen nelayan sebagai 

individu meliputi kemampuan dan 

kemauan individu nelayan untuk 

melakukan pemberdayaan mandiri 

(De la Cruz-González et al., 2018), 

nelayan sebagai individu dan 

pemimpin organisasi nelayan dalam 

mendorong penguatan kelembagaan 

nelayan (Capistrano, Hossain, & 

Ahmed, 2020). Penguatan kapasitas 

individu nelayan memerlukan 

dukungan dari beragam pihak 

termasuk pemerintah dan lembaga 

legislatif. Interaksi antara partisipasi 

nelayan, penguatan kelembagaan 

nelayan sebagai pendorong 

kesetaraan posisi tawar nelayan dan 

peran pemerintah merupakan 

pendorong pemberdayaan nelayan 

melalui kelembagaan nelayan yang 

kolaboratif (Hernawan, Purnomo, & 

Purnamasari, 2021; Quimby & 

Levine, 2018).  

Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini dikemas dalam bentuk 

pelatihan. Pelaksanaan pelatihan 

mengacu pada hasil penelitian 

Peningkatan Kapasitas Kelembagaan 

Nelayan untuk Adaptasi Terhadap 

Perubahan Iklim yang dilaksanakan 

di komunitas nelayan Pelabuhanratu 

pada tahun 2018-2021. Hasil 

penelitian di tahun ketiga 

menemukan terdapat “kesenjangan” 

pemahaman misi antara nelayan 

(sebagai sasaran program), nelayan 

masih memiliki kelemahan dalam 

melakukan pemetaan masalah pokok 

yang dihadapi nelayan dan program 
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advokasi pemberdayaan masyarakat 

nelayan belum terarah secara efektif. 

Rekomendasi hasil penelitian tersebut 

adalah pemberdayaan nelayan 

memerlukan kegiatan-kegiatan 

pemberdayaan melalui peningkatan 

kapasitas kelembagaan nelayan. Oleh 

karenanya, pelaksanaan pelatihan 

bertujuan peningkatan kapasitas 

kelembagaan nelayan untuk 

memberdayakan nelayan.  

METODE PENELITIAN 

Rancangan pencapaian tujuan 

pelatihan disusun dalam beberapa 

tahap, yaitu tahap persiapan, 

pelaksanaan, monitoring dan 

evaluasi. Pertama, tahap persiapan. 

Tahap persiapan dilakukan dengan 

melakukan telaah hasil penelitian 

Peningkatan Kapasitas Kelembagaan 

Nelayan untuk Adaptasi Terhadap 

Perubahan Iklim. Penelitian 

pendahuluan tersebut memberikan 

informasi mengenai konteks dan 

kebutuhan nelayan masyarakat mitra 

pelatihan. Pelaksanaan pelatihan 

yang baik harus sesuai dengan 

konteks masyarakat (MacKeracher et 

al., 2019) dan kebutuhan nelayan 

(Gbenga, Solagbero, & Oluwaseun, 

2020; Adisa, Oluwaseun, & Gbenga, 

2021).  

Telaah hasil penelitian juga 

merupakan langkah untuk 

menentukan tujuan utama, 

kompetensi dasar, materi pelatihan, 

peserta pelatihan dan mitra 

penyelenggara pelatihan. Materi 

pelatihan peningkatan kapasitas 

kelembagaan nelayan mengacu pada 

keterampilan untuk membangun 

kerjasama antar-nelayan dan antar 

nelayan dengan lembaga mitra 

(Amarasinghe & Bavinck, 2017), 

membangun inisiatif di tingkat 

komunitas nelayan (Guarda et al., 

2018) dan pemberdayaan mandiri di 

tingkat komunitas nelayan (De la 

Cruz-González et al., 2018). Tahap 

pertama ini juga menghasilkan 

rancangan pelaksanaan pelatihan. 

Kedua, tahap pelaksanaan 

pelatihan. Pelatihan dilaksanakan di 

Hotel Grand Inna Samudra Beach 

Jalan Raya Cisolok KM 7, 

Pelabuharatu. Pelatihan dilaksanakan 

selama satu hari, pada tanggal 22 

Desember 2021. Waktu pelatihan 

satu hari termasuk waktu pelaksanaan 

pelatihan pendek sehingga 

memerlukan kemampuan untuk 
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mengelola pelatihan dengan baik. 

Pengelolaan pelatihan dengan waktu 

pendek memerlukan integrasi antara 

materi, pelaksanaan pelatihan, 

perilaku, keterampilan dan pemateri 

dan peserta (Horn et al., 2019).  

Waktu pelatihan yang pendek 

juga disiasati dengan penggunaan 

beragam metode dalam pelatihan. 

Palatihan menggunakan metode 

ceramah atau penyampaian materi 

oleh narasumber, diskusi, praktik 

pemetaan pengetahuan dan 

kebutuhan nelayan serta praktik 

menyusun langkah-langkah sinergis 

dalam memenuhi kebutuhan nelayan 

dalam peningkatan kapasitas 

pengelolaan kelembagaan nelayan 

sehingga nelayan dapat secara 

mandiri memberdayakan diri dan 

komunitas mereka. Penggunaan 

beragam cara penyampaian materi 

akan meningkatkan efektivitas 

pelatihan (Lacerenza et al., 2017). 

Ketiga, tahap monitoring dan 

evaluasi. Monitoring menggunakan 

metode monitoring selama 

pelaksanaan pelatihan. Pelaksanaan 

monitoring adalah dengan 

memperhatikan tanggapan peserta 

pelatihan dari sisi pertanyaan, 

tanggapan, sikap bosan atau antusias. 

Metode monitoring ini dapat 

digunakan untuk tetap membuat 

peserta fokus pada pelaksanaan 

pelatihan (Lacerenza et al., 2017). 

Evaluasi pelatihan menggunakan 

metode saat pelatihan dan setelah 

pelatihan. Evaluasi dampak pelatihan 

mengenai adopsi hasil pelatihan dan 

penyebaran hasil pelatihan pada 

komunitas nelayan lain 

(MacKeracher et al., 2019) atau 

dampak pelatihan lintas stakeholders 

setelah pelaksanaan pelatihan 

(Ferrero et al., 2019; Hanlon et al., 

2018) tidak dapat dilakukan dalam 

kegiatan ini karena keterbatasan 

waktu pelaksanaan kegiatan. Metode 

evaluasi pelatihan menggunakan 

metode pada saat pelaksanaan 

pelatihan dan setelah pelatihan atau 

hanya mengukur perubahan 

pengetahuan, keterampilan dan sikap 

sesaat setelah pelatihan. Cara 

melakukan evaluasi adalah dengan 

memberikan pre test dan post test 

pelatihan untuk mengukur perubahan 

pengetahuan, keterampilan dan sikap 

peserta pelatihan. 
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Gambar 1. Alur Pelaksanaan 

Pelatihan 

Sumber: Data Primer, 2021 

 

Profil Peserta Pelatihan 

Peserta pelatihan berjumlah 20 

orang dan seluruhnya adalah laki-laki. 

Usaha perikanan tangkap lebih 

banyakmenjadi ranah laki-laki 

(Tambani, Rantung, & Wasak, 2020; 

Hikmah, Yulisti, & Nasution,  2017). 

Jenis kelamin peserta pelatihan tidak 

ditentukan oleh pelaksana pelatihan. 

Penentuan peserta pelatihan mengacu 

pada pelaksanaan penelitian 

pendahuluan. Mitra penelitian 

pendahuluan seluruhnya laki-laki 

karena nelayan yang menjadi mitra 

adalah nelayan tangkap. Nelayan 

tangkap di Pelabuhanratu seluruhnya 

laki-laki. Perempuan terlibat dalam 

penjualan dan pengolahan hasil 

tangkap. 

Usia peserta pelatihan sebagian 

besar berusia 41-50 tahun atau 40% dari 

seluruh peserta. Kelompok usia lain 

menyebar masing-masing 15%. Struktur 

usia peserta pelatihan mendekati 

struktur usia penduduk nelayan yang 

relatif berada pada kelompok usia di 

atas 40 tahun (BPS Kabupaten 

Sukabumi, 2020). Pekerjaan sebagai 

nelayan tidak menjadi pilihan utama 

generasi muda di desa nelayan.   

 
Gambar 1. Komposisi Peserta 

Pelatihan Berdasarkan Usia 

Sumber: Diolah dari data peserta, 

2021 

Peserta pelatihan berasal dari 

empat desa, yaitu desa Palabuhanratu 

Cisolok, Cikahuripan, dan Cimaja. 

Berdasarkan kelompok organisasi 

dan pekerjaan, peserta sebgaian besar 

adalah nelayan, 3 orang anggota 

anggota kelompok nelayan HNSI 

(Himpunan Nelayan Seluruh 

Indonesia), dua orang anggota 

Organisasi Masyarakat Laskar Laut, 

dan 2 orang anggota KUB Tusla. 
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Pendidikan peserta pelatihan 

berkisar antara SD hingga S1. 

Persentase terbesar peserta memiliki 

latar belakang pendidikan SMP. 

Peserta dengan latar belakang 

pendidikan S1 adalah peserta 

anggota HNSI. 

 
Gambar 2. Komposisi Peserta 

Pelatihan Berdasarkan Pendidikan 

Sumber: Diolah dari data peserta, 

2021 

 

Rancangan Materi Pelatihan 

Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini berfokus pada 

peningkatan kapasitas kelembagaan 

nelayan dalam upaya pemberdayaan 

nelayan. Mengacu pada penjelasan 

di pendahuluan, langkah penguatan 

kapasitas kelembagaan untuk 

pemberdayaan adalah penguatan 

kapasitas diri nelayan, penguatan 

kelembagaan wadah nelayan dan 

membangun jejaring antar lembaga. 

Ketiga hal ini terbangun dalam 

kerangka upaya advokasi untuk 

mendorong kekuatan internal 

nelayan dan mendorong kebijakan 

dan program pemberdayaan nelayan. 

 
Gambar 4. Kerangka Peningkatan 

Kapasitas Kelembagaan untuk 

Pemberdayaan 

Sumber: diolah dari beragam studi 

pustaka, 2021 

Mengacu pada kerangka 

tersebut, materi pelatihan terdiri dari 

materi kebijakan pemberdayaan 

nelayan, program pemberdayaan 

nelayan, peningkatan kapasitas 

kelembagaan nelayan, serta 

kolaborasi antar dan inter lembaga 

nelayan. Materi tersebut disampaikan 

oleh anggota DPRD Kabupaten 

Sukabumi, Kepala Bidang Dinas 

Kelautan dan Perikanan Kabupaten 

Sukabumi dan fasilitator dari 

Universitas Djuanda.  

Penentuan materi pelatihan 

mengacu pada kerangka peningkatan 

kapasitas kelembagaan yang meliputi 

peningkatan pengetahuan mengenai 

kebijakan, program dan langkah-

langkah penguatan kapasitas 
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kelembagaan; mendorong sikap siap 

melakukan penguatan kapasitas 

kelembagaan secara mandiri; dan 

terampil dalam menyusun langkah 

menguatkan kelembagaan nelayan 

untuk memberdayakan nelayan 

dengan kekuatan sendiri. Ini 

menunjukkan materi pertama dan 

kedua menekankan pada kompetensi 

pada ranah pengetahuan; materi 

pelatihan kedua lebih menekankan 

pada ranah sikap dan meteri keempat 

merangkum ketiga materi 

sebelumnya untuk mendukung 

capaian ranah keterampilan. 

Hasil Pelatihan 

Pelaksanaan pelatihan cukup 

mendorong antusiasme peserta. Hal 

ini nampak dari hasil monitoring 

proses pelaksanaan pelatihan. Jumlah 

pertanyaan dan tanggapan setiap sesi 

diskusi meleibihi lima penanya. 

Moderator pelatihan perlu membatasi 

penanya atau penanggap karena 

keterbatasan waktu. Ini menunjukkan 

tidak ada sikap bosan dan peserta 

pelatihan cukup antusias dalam 

mengikuti pelatihan atau  peserta 

fokus pada pelatihan (Lacerenza et 

al., 2017). 

 Evaluasi pelatihan menggunakan 

metode pre test dan post test. 

Pertanyaan pada ranah pengetahuan 

adalah: 1) Apakah bapak/ibu 

mengetahui kebijakan pemberdayaan 

nelayan di Kabupaten Sukabumi? 2) 

Apakah bapak/ibu mengetahui 

program pemberdayaan nelayan di 

Dinas Kelautan dan Perikanan 

Kabupaten Sukabumi? 3) Apakah 

bapak/ibu mengetahui tentang 

kelembagaan atau kapasitas 

kelembagaan nelayan? 4) Apakah 

bapak/ibu mengetahui advokasi 

kelembagaan yang dilakukan 

pemerintah maupun diluar 

Pemerintah?  

 Berdasarkan keempat pertanyaan 

tersebut, pertanyaan mengenai 

pengetahuan mengenai advokasi 

mengalami perubahan sebelum dan 

sesudah pelatihan paling tinggi. 

Sebelum pelatihan peserta yang 

menyatakan mengetahui mengenai 

advokasi kelembagaan hanya 37% 

dan lebih banyak yang menyatakan 

tidak mengetahui (63%). Setelah 

pelatihan, peserta yang menyatakan 

mengetahui meningkat menjadi 68% 

atau meningkat 31%. Peningkatan 

pengetahuan juga terjadi pada 
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pengetahuan mengenai kebijakan, 

program dan kelembagaan nelayan. 

Namun hanya pada pengetahuan 

mengenai advokasi, komposisi 

peserta yang sebelum pelatihan lebih 

banyak yag tidak mengetahui 

berubah menjadi mengetahui. Ini 

menunjukkan untuk ranah 

pengetahuan, materi yang paling 

berhasil adalah materi mengenai 

advokasi, disusul oleh materi 

mengenai kebijakan, program dan 

kelembagaan. 

 

 
Pengetahuan tentang Kebijakan 

 
Pengetahuan tentang Program 

 
Pengetahuan tentang Kelembagaan 

 
Pengetahuan tentang Advokasi 

Kelembagaan 

Gambar 5. Perubahan Pengetahuan 

Berdasarkan Materi Pelatihan 

Sumber: Diolah dari hasil pre test 

dan post test, 2021 

 

 Perubahan pada ranah sikap 

diukur oleh tiga pertanyaan, yaitu: 1) 

Apakah bapak/ibu menganggap 

berguna kerjasama antar lembaga 

dalam menyelesaikan masalah yang 

bapak/ibu hadapi? 2) Apakah 

bapak/ibu menganggap kerjasama 

antar lembaga mungkin dilakukan? 3) 

Apakah bapak/ibu menilai kegiatan 

advokasi yang dilakukan oleh pihak 

pemerintah maupun non-pemerintah 

selama ini telah memberikan dampak 

positif terhadap kesejahteraan 

nelayan? Hasil pre test dan post test 

53%
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menunjukkan  perubahan tertinggi 

terdapat pada sikap positif terhadap 

dampak advokasi. Perbedaan 

perubahan nilai tersebut tidak terlalu 

jauh berbeda, yaitu 21, 26 dan 27%.  

 

 
Sikap Positif terhadap Kerjasama 

Antar Lembaga 

 
Sikap Positif terhadap Mungkin 

Dilakukannya Kerjasama Antar 

Lembaga 

 
Sikap Positif terhadap Dampak 

Advokasi 

Gambar 6. Perubahan Sikap 

Berdasarkan Materi Pelatihan 

Sumber: Diolah dari hasil pre test 

dan post test, 2021 

 

Hasil pelatihan pada ranah 

keterampilan melebihi target capaian 

pelatuhan pada ranah keterampilan. 

Target capaian pelatihan pada ranah 

keterampilan adalah terampil dalam 

menyusun langkah menguatkan 

kelembagaan nelayan untuk 

memberdayakan nelayan dengan 

kekuatan sendiri. Pengukur capaian 

ranah keterampilan adalah nelayan 

mampu menganalisis kebutuhan 

mereka sendiri, mampu menganalisis 

cara pemenuhan kebutuhan dan 

mampu menyusun langkah-langkah 

untuk membangun kerjasama sinergis 

untuk memenuhi kebutuhan, 

memperkuat kapasitas individu dan 

kapasitas kelembagaan nelayan. 

Namun, peserta pelatihan tidak hanya 

mampu menganalisis kebutuhan dan 

membangun langkah penguatan 

kapasitas kelembagaan untuk 

memenuhi kebutuhan, peserta bahkan 

melakukan deklarasi nyata 

pembentukan lembaga swadaya 

masyarakat (LSM). Peserta pelatihan 

di luar HNSI dan Organisasi 

Kemasyarakatan Laskar Laut 

bersepakat untuk membentuk LSM 

yang mereka beri nama LSM Ikan 

Paus. 
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Gambar 7. Deklarasi LSM Ikan Paus 

oleh Peserta Pelatihan 

Sumber: Dokumentasi panitia, 2021 
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SIMPULAN 

Pelaksanaan pelatihan 

menunjukkan terdapat perubahan di 

ranah pengetahuan, sikap dan 

keterampilan. Perubahan di ranah 

keterampilan dan sikap lebih nyata 

daripada perubahan di ranah 

pengetahuan. Ini merupakan capaian 

yang cukup baik dalam pelatihan 

singkat satu hari. Waktu pelaksanaan 

pelatihan yang terbatas terbukti tidak 

menghambat proses pencapaian 

sasaran pelatihan. Penggunaan 

beragam cara penyampaian materi 

dan teknik advokasi mendorong 

nelayan dapat secara baik menerima 

materi pelatihan dan mengartikulasi 

materi pelatihan dalam bentuk 

tindakan nyata. 

Hasil dari pelaksanaan pelatihan 

menunjukkan pelatihan dapat berhasil 

jika didukung oleh perencanaan yang 

baik mengacu pada hasil penelitian 

yang memadai, penggunaan beragam 

metode penyampaian materi dan 

teknik advokasi dalam pelatihan. 

Teknik advokasi hanya dapat berhasil 

jika pelatihan betul-betul dirancang 

oleh penyelenggara yang mengerti 

konteks masyarakat nelayan dan 

kebutuhan masyarakat nelayan 

sebagai peserta pelatihan Ini 

merupakan saran dari pelaksanaan 

pelatihan ini. 
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